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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia di belahan bumi manapun percaya bahwa ada kekuatan atau
kekuasaan yang melebihi kuasa manusia sendiri. Manusia yakin akan adanya
kekuatan gaib dalam hal-hal yang luar biasa dan menjadi sebab timbulnya gejala-
gejala yang tidak dapat dilakukan manusia biasa. Agar manusia mendapat
perlindungan dari makhluk/sesuatu yang berkuasa tadi, ia mengadakan upacara-
upacara pada waktu dan tempat-tempat tertentu. Berbagai pengajaran diadakan
dalam mclakukan upacara-upacara itu. Mehurut Kruyt, cara-cara menyembah
sesuatu yang dianggap lebih berkuasa dan mulia inilah yang kita sebut ‘agama’
atau ‘kepercayaan’' Orang yang beragama adalah orang yang percaya dan
berpegang kepada sesuatu yang disembahnya.

Menurut  Nathan  Séderblom, keyakinan yang paling awal yang
menyebabkan terjadinya religi dalam komunitas manusia adalah keyakinan akan
adanya kekuatan sakti dalam hal-hal yang luar biasa dan gaib. Keyakinan kepada
kekuatan sakti yang bersifat kabur itu kemudian meluas menjadi keyakinan bahwa
segala hal, tidak hanya hal-hal yang luar biasa dan gaib, tetapi juga banyak benda,

tumbuh-tumbuhan di sekeliling manusia yang diperlukan dalam hidupnya sehari-

' Lihat RM.Koent jaraningral, Rines Peralihan o Indonesio (Balai Pustaka: 1985). hal. 19-21.
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hari, dianggap seakan-akan berjiwa dan dapat berpikir seperti manusia. Satu
langkah lcbih jauh lagi dalam proses pengembangan keyakinan manusia adalah
keyakinan tentang adanya berbagai macam roh yang seakan-akan mempunyai
identitas serta kepribadian sendiri-sendiri, yang sebagian menempati berbagai hal
tertentu di sckeliling tempat kediaman manusia dan sebagian lagi menempati dunia
gaib. Akhirnya, perkembangan yang paling jauh ialah keyakinan akan adanya
dewa-dewa, keyakinan kepada makhiuk halus, yang seperli halnya roh,
mempunyat kepribadian dan identitas sendiri tetapt yang mempunyai wujud yang
lcbih nyata dan mantap dalam pikiran manusia.?

Di Jepang sendiri terdapat eksistensi dari banyak agama atau kepercayaan,
diantaranya adalah Shinto, Budha dan Kristen (Protestan atau Katolik). Selain
agama-agama tersebut, Jepang juga memiliki kepefcayaan, salah satunya adalah
S hugendo,

Shugendi sendini (#£BR JH) berasal dari kata shii (f€) yang artinya

‘latihan’, gen (BR) yang artinya ‘kekuatan religio-magis’,” dan d GE) yang artinya

* Tcori tersebut diungkapkan oleh Nathan Stderblom (1866-1931), seorang ahli teologi dan dosen
sejarah agama di Universitas Leipzig di Jerman. Teorinya itu termakiub di dalam bukunya yang
berjudul Day Werden des Gottesglaubens (Terjadinya Keyakinan Kepada Tuhan) yang diterbitkan
?ada tahun 1916. Lihat RM Koentjaraningrat, /hic, hal.39.

KT, Preusz, scorang ahli antropologi Jerman yang pernah menjabat schagai Dircktur Misenm
Fiir Vo lkenkunde di Berlin, dalam bukunya yang berjudul Die Geisiige Kultur der Natrvolker
Yang ditcrbitkan pada tahun 1904, menentukan bahwa pusat dari sistem religi dan kepercayaan di
dunia adalah ritus dan upacara. la menganggap bahwa upacara religi biasanya memang bersifat
imu gaib. ltulah scbabnya di dalam bukunya itu ia sering menggunakan istilah magisch-religiiix
yang kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi  religio-magis.  Lihat
RMKoentjaraningrat, fhid, hal, 25.



‘jJalan’ atau ‘cara’. Jadi, secara harfiah, Shwgendi dapat diartikan  sebagai
‘jalan/cara shugen’, yaitu gerakan keagamaan yang menekankan teknik tertentu
dalam rangka memperoleh kekuatan religio-magis yang luar biasa. Istilah ‘jalan’
berarti jalan hidup atau langkah religius, dan sering digunakan baik dalam
kepercayaan di Cina (Za0) dan kepercayaan di Jepang (46).} Shugendi merupakan
gerakan kcagamaan yang penting dan menarik serta dapat ditemukan di beberapa
wilayah di Jepang. Selain itu, STugendo juga berasimilasi dengan unsur-unsur dari
berbagai macam tradisi keagamaan dan kepercayaan, seperti agama Budha, Shinto,
Taoisme, dan Syamanisme yang kemudian memadukan unsur-unsur tersebut.’

Yanagita Kunio lebih jauh lagi memberikan definisi tersendiri mengenai
Shugendi dalam kutipan berikut ini:

$EBl I3 B ADIEEM-—KE . ILEIC B EETT 380D,
% bR NEEBTIRO L THD. POEDHEEL Y
T AREREMLE BETLEZ S BRAKRACIT O T %1
WEEMCUBH B S L BRI L 720 DT, BT A T —
LAZANEREICE » T, BB OIEN TS

Shugendé  merupakan satu  bentuk © sanguku  shinké  (fenomena
kepercayaan‘kcagamaan terhadap punung-gunung di  Jepang). Dan
merupakan suatu aliran/jalan untuk memperoleh kekuatan magis yang
luar biasa yang didapat dengan cara menyembah gunung. Shugends juga
dapat dikatakan sebagai suatu aliran kepercayaan yang dilakukan untuk
memperoich kekuatan magis yang didapat melalui keyakinan yang dalam

* 11Byron Earhart, A4 Religions Stdy of the Mownt Haguro Sect of Shugendi: An Fxample of
Japanese Mountain Religion (Sophia University, 1970), hal. |

* Ichiro Hori, Folk Religion in Japan. (The University of Chicago Press, 1968), hal. 52.

* Yanagita Kunio, Minzokugaku Jiten (Tokyo, Japan: Tokyo dd, 1951), hal. 267.




dan sungguh-sungguh. Shngendd terbentuk dari perpaduan kepercayaan
terhadap gunung-gunung yang dianut oleh orang-orang Jepang pada
jaman dahulu dengan agama Budha, terutama pada aliran Tendai dan
Shingon.

Kepercayaan rakyat bangsa Jepang sangat unik, berbeda, dan mempunyai
karakter sehingga susah untuk didefinisikan secara tepat. Kepercayaan rakyat ini
terbentuk dari banyak kepercayaan religius, dan banyak dari mereka yang
merupakan sisa-sisa atau pengganti dari unsur-unsur kuno dan primitif,
kepercayaan-kepercayaan atau unsur-unsur prifnitif' ini sendiri secara teori dan
prakteknya masih belum tersistematisasi tetapi dalam banyak hal telah menembus
dan saling berhubungan dengan agama-agama yang telah terinstitusional.”

Setelah abad pertama Masehi, sebagian besar peradaban Cina tampaknya
mengalir masuk ke bagian utara Kyushu melalui semenanjung Korea dalam skala
yang agak besar. Dari saat itu hingga abad ketujuh, dan khususnya abad keenam di
bawah kepemimpinan dinasti Yamato, perubahan antara Jepang dan Korea serta
Cina Utara dan Selatan menghasilkan imigran yang luar biasa dari daerah tersebut.
Mereka tidak hanya menetap di Jepang bagian barat tetap: juga di propinsi-
propinsi bagian timur, hingga mereka membuat satu per empat klan dari semua

klan yang ada di Jepang pada akhir abad kedelapan®

? Earhart, op. cit., hal. 1.
¥ Ibid.. hal. 9.



Masih tidak begitu jelas kepercayaan-kepercayaan, ritual-ritual, dan adat-
adat apa yang dibawa serta oleh para imigran ini dari kampung halaman mereka.
Namun, dari peralatan yang tidak lengkap yang diteruskan secara turun-temurun,
dapat kita duga bahwa mereka memperkenalkan etika Konfusius dan filsafat serta
agama dari Lao tze dan Chuang tze diantara golongan yang berkuasa pada saat itu.
Pada saat yang bersamaan, mereka memperkenalkan diantara golongan bawah
beberapa kepercayaan, ritual, dan tehnik-tehnik dari ilmu sihir Taoisme dan yin
yang, sepertt hainya syamanisme Korea yang masth tersisa di dalam komunitas
perkotaan di Cina dan Korea. Selain itu, agama Budha telah berubah dalam cara
yang bermacam-macam selama perjalanannya yang panjang dari India ke Korea
melalui Asia Tengah dan Cina, dan tiba di Jepang pada pertengahan abad keenam
dibawah perlindungan keluarga kekaisaran, keluarga bangsawan, dan klan-klan
yang telah dinaturalisasi. Ajaran Taoisme sendiri diyakini masuk ke Jepang
sebelum jaman Nara (abad ketujuh dan kedelapan).’

Syamanisme merupakan fiznomena kepercayaan primitifi yang berpusat
pada tokoh syaman Syamanisme terdapat pada bangsa-bangsa Eskimo, Maori,
Mongolia, Tungus, Polinesia, dan lain-lain. Pelaku syamanisme ini disebut
syaman. Syaman dapat dikategorikan sebagai medium atau pendeta diantara
kelompok masyarakat tertentu. Istilah syamanisme ini berasal dari kosakata bangsa

Tungus, saman, yang terletak diantara Siberia dan Manchuria. Kata saman

? Ibid, hal. 9-10, 14.
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tersebut merupakan perubahan dari kata sramand yang berasal dari bahasa
Sansekerta yang melalui perubahan dari bahasa Cina, sha-men Kosakata yang
berasal dari bahasa Tungus ini dipakai oleh orang Rusia dan ditujukan kepada
orang-orang berbakat yang tinggal diantara Turki dan Mongol, dan kemudian
diadopsi oleh ahli sejarah agama dan antropologi untuk dibefikan kepada orang
yang memiliki kekuatan yang serupa di seluruh dunia'®

Para syaman ini muncul di Jepang dalam dua bentuk yang saling
melengkapi, yang pertama adalah sebagai perantara atau miko, ia dapat mengalami
keadaan tak sadarkan diri {france) dan yang kedua adalah sebagai pertapa atau
gyonin. Pertapa pada mulanya adalah seorang penyembuh yang dapat mengusir
roh yang bertanggung jawab atas penyakit dan kemarahan dan kemudian
mengubahnya menjadi kebaikan. Untuk memperoleh kekuatan tersebut, ia harus
melakukan latihan bertapa yang keras selain berpuasa, misalnya berdiri di bawah
air terjun, membaca naskah keramat, dan melakukan perjalanan ke dunia lain."

Syaman dianggap bisa mengusir roh jahat, bisa mendatangkan kebaikan,
Juga menyembuhkan orang sakit, meramal keadaan, menyihir, dan lain-lain. Ia
dapat berkomunikasi secara langsung dengan makhluk halus atau roh, baik itu roh

yang baik ataupun roh yang jahat. Dalam keadaan france, seorang syaman dapat

1+

Carmen Blacker, The Catalpa Bow: A Study of Shamanistic Practices in Japan (George Allen &
Unwin Lid., 1986), hal, 23-24.
"Ihid. hal. 22.



kerasukan roh-roh yang dapat berbicara dan bertindak dengan perantaraan dirinya.
Pada saat france, seorang syaman mcnampilkan nyanyi-nyanyian ataupun tan-
tarian. Kescnian syaman i digunakan sccara luas oleh orang Jepang pada jaman
dahulu walaupun beberapa bentuk kesenian tersebut sckarang sudah berkembang
menjadi hiburan murni.'?

Shugendd berasal dari jaman Nara (sckitar tahun 700), atau mungkin lebih
awal lagi tetapi Shugendé mencapai puncak kepopulerannya pada jaman Edo
(1600-1868) meskipun lebih sebagai sebuah agama yang mempesona daripada
scbagai sebuah obyek untuk melakukan pertapaan di gunung-gunung”

Menurut H. Byron Earhart, ada dua aliran Shugendo, yaitu Haguro
Shugendi yang didirikan oleh Pangeran Hachiko, yang menurut tradisi adalah
putra tertua Kaisar Sushun, kaisar ke-32, yang memerintah pada tahun 588-592.

Yang kedua adalah Omine Shugends yang didirikan oleh En no Ozunu yang

menurut laporan hidup pada abad ketujuh'*
Shugendd lebih sering diasosiasikan dengan agama Budha daripada Shinto,
hal tersebut mungkin saja disebabkan karena perkembangan awalnya dimulai

dalam agama Budha itu sendiri Namun, selagi gerakan keagamaan tersebut

'* Herbert E. Plutschow, Chaos and Cosmos: Ritual in Early and Medieval Japanese Literature
(E.J. Brill, 1990), ha, 38.

" Stuart DB. Pickcn, Shinto Japan 's Spiritual Roots (Kodansha International Ltd, 1984), hal. 74,

" H, Byron Earhart, A Religious Sty f the Mount Haguro Sect of Shugends: An Example of
Japanese Mountain Religion (Sophia University, 1970), hal. 4,



berkembang, mulailah masuk pengaruh Shinto. Alkisah, En no Ozunu adalah
orang suci pertama (ubasoku-zenji) yang sangat legendaris seperti yang disebutkan
dalam Shoku Nihongi (dicatat pada tahun 699) dan hidup pada masa pemerintahan
Kaisar Mommu yang memerintah dari tahun 687-707. Dia diceritakan telah diusir
dari Gunung Katsuragi ke Oshima di lzu setelah dikhianati oleh muridnya yang
bernama Karakuni no Muraji Hiratori. En no Ozunu (disebut juga dengan En no
Gydja dan En no Ubasoku) mempunyai berbagai macam kesaktian, salah satunya
adalah mampu meminta kepada setan untuk melakukan perintahnya dan
menghukum siapa saja yang tidak mematuhinya. Legenda juga mengatakan bahwa
ia telah menyuruh makhluk halus untuk membuat jembatan yang menghubungkan
Gunung Katsuragi ke Kimpusen. Pada periode selanjutnya, dia kemudian dianggap
sebagai pendiri bersejarah dari Shugendd yang menandakan dimulainya
perkembangan pertapaan di gunung pada periode awal jaman Nara sebelum datang
dan berkembangnya agama Budha esoterik di Jepang'’

Shugendé dulunya adalah salah satu cabang dari agama Budha. Earhart
juga mengatakan bahwa Shugendd timbul sebagai kelompok keagamaan yang
saling berkaitan satu sama lain pada akhir abad kedua belas. Menurutnya, para
pendahulu Shugends adalah hijiri (orang suci atau orang bijak), petapa Budha
yang tinggal di tempat terpencil yang meninggalkan kehidupan kuil dan

mempraktekkan hal-hal yang berhubungan dengan bertapa, seperti puasa,

“Ibid, hal 6-18.




berendam di air yang dingin, dan menghafalkan naskah-naskah suei seperti /oy
sutra atau hokekyd. Para yamabushi merupakan keturunan langsung dari hijiri
kuno yang hidup sekitar abad kedelapan dan abad kesembilan.

Satu hal yang membedakan Shwgendo dengan kepercayaan lain di atas
adalah penekanan di dalam memperoleh kekuatan magis dengan tehnik khusus.
Shugendd selalu memberikan nilai yang tinggi terhadap latihan dan meditasi yang
menghasilkan kekuatan magis tersebut. Faktor perbedaan lainnya adalah latar atau
tempat latihan tersebut berlangsung, yaitu; di gunung yang dianggap keramat.
Diadakan di gunung karena gunung mempunyai kekhasan tersendiri yang
dihubungkan dengan objek pemujaan, karena gunung dianggap sebagai tempat
tinggal dewa. Di samping itu, banyak kegiatan bermacam-macam agama yang
dihubungkan dengan gunung yang dianggap suci ada di Jepang, beberapa
diantaranya ada yang berasal dari jaman pra-sejarah. Setidaknya kita tahu bahwa
upacara-upacara religius pertanian diadakan di kaki gunung yang dianggap
keramat sejak jaman pra-sejarah, dan Shugendd timbul karena kedua praktek dan
pegunungan yang dianggap keramat ini. Hal tersebut juga dapat dijelaskan dengan
lebih baik oleh praktisi Shugenddi, yaitu shugenja. Nama lain untuk shugenja
adalah yamabushi, yang lebih dikenal dan digunakan lebih sering daripada

shugrenja.




o

Istilah yamabushi sendiri artinya adalah seseorang yang tinggal atau tidur
di gunung-gunung (pertapa), dengan kata lain, orang yang menjadikan gunung
sebagai tempat tinggalnya. Pada masa-masa awal perkembangan Shugendo,
yamabushi biasanya adalah orang yang meminta sedekah (untuk biaya hidupnya)
kepada orang lain. Banyak dari para yamabushi ini yang tidak menikah dan
menghabiskan waktunya dengan melakukan praktek keagamaan di dalam gunung,
pada periode selanjutnya banyak yamabushi yang menikah dan mendirikan rumah
kuil di kaki gunung yang keramat atau mengadakan pengembaraan religius berkala
dan bertapa di gunung-gunung,

Para yamabushi berfungsi sebagai dukun di kampung dan sebagai pendeta
Shinto dan mereka banyak yang menikahi miko. Miko adalah syaman wanita yang
dapat memanggil roh atau makhluk halus dengan cara menari dalam keadaan
france dan meminjamkan tubuh mereka sebagai medium atau perantara.
Yamabushi dan miko sering bekerja sama bekerja sama sebagai satu tim dengan
cara bepergian ke daerah-daerah. Miko seringkali bertindak sebagai perantara yang
mendiagnosa penyakit seseorang dan yamabushi bertindak sebagai dukun yang
menyembuhkan orang yang sakit tersebut atau bisa juga sebaliknya, yamabushi

yang mendiagnosa dan miko yang menyembuhkan. Selain miko juga ada itako



(ichiko) yang tidak berbeda jauh fungsinya dengan miko. /tako masih dapat
ditemukan di Prefektur Aomori dan Akita.'®

Dari sekitar abad ke-12 tersebut, pusat kegiatan Shwugends yang berada di
pegunungan banyak didirikan. Pusat kegiatan tersebut berkembang di pegunungan
dalam jumlah ratusan sebelum dilarang secara resmi pada tahun 1872, Tetapi,
pelarangan bahkan tidak bisa menghapus semua warisan khas Shugendc yang
selamat karena menyamar sementara dalam bentuk agama Shinto dan Budha.
Setelah tahun 1945, dengan dibuatnya kebebasan penuh beragama, Haguro
Shugendo, salah satu sekte dari Shugendo yang kehidupan keagamaannya cukup

menarik, muncul kembali sebagai organisasi keagamaan yang merdeka,

L.2. Permasalahan

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa Haguwro Shugendi adalah satu
kepercayaan yang telah ada sejak abad ke-6 yang masih ada sampai sekarang dan
dianut oleh orang Jepang walaupun ajarannya sudah tidak murni lagi karena sudah
berasimilasi dengan tradisi agama lain seperti yang telah disebutkan di atas, seperti
tradisi agama Budha, agama Shinte, Taoisme dan Syamanisme.

Dari latar belakang penelitian ini timbul permasalahan mengenai upacara

ritual dari Haguro Shugendd yang telah diteliti oleh H. Byron Earhart yang

' Carmen Blacker, op cit., hal. 140,



ditulisnya pada tahun 1970 dalam bukunya A Religious Swedy of the Mown

Hagro Sect of Shugendd.

1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memahami, menganalisa,
dan mengetahui tentang kehidupan keagamaan Haguro Shugendc berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh H. Byron Earhart dalam karyanya yang
berjudul A Religions Study of the Mount Haguro Sect  of Shugends yang

diterbitkan pada tahun 1970.

1.4. Metode Penelitian

Di dalam membahas permasalahan di atas, pendekatan yang dipakai oleh
penulis adalah metode penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang hanya
menggunakan buku sebagal acuan dan panduan.

Adapun buku penunjang yang dipakai adalah terutama karya dari H. Byron
Earhart, buku-buku koleksi Ibu Sandra Herlina, S.S., M.A, buku-buku yang
berada di Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang (The Japan IFoundation) dan
Perpustakaan Universitas Darma Persada, serta buku-buku koleksi pribadi lainnya

yang berhubungan dengan topik.



1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini penulis uraikan menjadi empat (4) bab
dengan susunan sebagai berikut :
Bab | merupakan pendahuluan yang berisi mengenai gambaran singkat dari latar
belakang, permasalahan, tujuan penulisan, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.
Bab Il menerangkan mengenai latar belakang serta sejarah ringkas asal-usul
berdirinya Haguro Shugendé yang memiliki organisasi hierarki, religius serta
ajaran yang dimiliki oleh Hagwro Shugendo.
Bab 1T adalah bab yang menerangkan mengenai aktivitas ritual dalam Haguro
Shugendi yang diadakan berdasarkan musim dingin, musim semi, dan musim
panas.
Bab IV merupakan bab yang menerangkan mengenai aktivitas ritual dalam
Haguro Shugendo yang diadakan berdasarkan musim gugur.
Bab V merupakan penutup yang berisi mengenal kesimpulan dari penjelasan-

penjelasan dari bab-bab terdahulu, serta saran-saran yang membangun.



